Valume 2, Nomor 2, Agustus 2017

Volume 2, Nomor 2, Agustus 2017 ISSN 2548-5563

A rithe | e kab
i To e e ot f Wk o vl Pogs e ] Fadadd e Vg o’

e B ds s M Edad Camqyt | Ragad slcmmas | ]urnal

-y &

E————— SWARNABHUMI

Rowe Lo T o GNA agw | P o ligs 9o sgtag Thoma
ladiieala

Dgactbals Padde 8o tuto'med Te ey S Sde vePed Mn P e
P T gt Comngr o 1 e i 5 s g S Nt s s i Tl
B 10 S0

P e T

g s mtas e s Mg ks MliediPad b bsakd
e Mala P s M P s g T o ae X AN | b T s

e jam DD

Al iy dam Nod Musd Lnlka

ol sy e e DaaMay sk Cagay el o
[s PR

M

Mdsifa st tagd Lgtige e Fal Tlay lade Mepaarsls age

e d K el i amoten La Pulaale g
M e Pacd e s egptes B Dnely W

e e T Do | g e e iy M o Pamgtis Dk Gl
W —
ot mimb B sy e L En Pl ke g

iy it e Wiom Dot

o Py ke g e Wats U b Bie Ay egieas S a st By
Rretn : 8 Dl e bt icmn obedr

Dades Malimloine bagiPemts B8 Ladas D sste sl B Program Stedl Pendidi an Geog rall
Ty Fadas M Kegu resn dan Bme Pendid b

Undversdtas PGRI Pabe b ng
‘ =i Ne. ma Toaes wn g
A iy b Y Swarasm e | 2 |g.sa| Aguemaz®a7y




SWARNABHU Mi

T | G gt
Volbame 2 Namar up-u'r

P ema g g Jaeat
Bra Andinmad, MM, N
Drx Sclosed, M

Keom Devan Pe
Gymm X0, M5

“-?-u.q-; S, ME

S ot s
Wby Saguer S04, M5

s
et A, N X
Rulomniac S0d NS
Lail Bo s MR

Pum yum g AR N
Prof. Dr. % gog By, M5 (Th ers £ Nageet Mabing)
P rof. Su W o Maedoyo, NA (Wl v o o G acdish Mads Yogyalar )
B Bva Banows, NS Secracang)
Tuh ke, NS Noes
x Dom sy War cinh, MR [ Uh hersl s PGRT Pad emhang |

a4, M2

Backu n Mursader, 57 d, N5
B i 2
Nogp Rauma Puot, S°d, NP d.

Saier acaciaeaa
Mharan Olerand s, M S0

Progeas Stud Pead dln Geografl
Falotas Negurusa dan | Pead d kan Unlwedtn PG A1 Palesbang

Jarnal AR NASNEM, farmal peograf dan pereieiaioron paogrof d tachi demn ol sh
Prograce. Snud Pend ko Geo g o1, Palod ts Kapurusn d m leu P dd ban,
Uh e £3a PGRI Pal azbang

Fonkcsecnd tactit | Dus kall setabun, setihp brdm Pebrund dm Agatus

_n -—':uu-

"-_-“-*

Jurnal SWARNABHUMI - Valume2, Nomar 2, Agustan 2077

L Naa oty e upadcan b § persel i 30 aca0 i an | ah yang hercd tn dengan | ira grograd dan
err el 4 3030 geogral. Namlaah yang @ bar 0 b d e pee rih d terti than dalaer |umn f raupn prsdngin
2 Nmiohdsn gumkdnds dilsre haaindnat,
1 Taweracic pm o prmal
A JUDUL (L4t Thews Nevw Rovean, 12 pe. Bokf)
Siraghe | ol 2, dan rEawar T bcan (31| um d
B NAMA PENTILES aen BARES IIPE MELEKAN (Lo, Thrues Maw Rovwan, 11 pe. Bodf)
Dind s lenglap Bnp a gdar, |l persa s lebih daet 3300 d et nommor peesd s 1.2 et
Ingand, dn Alacrac Brrad (Laft, Tires New Boman 9p1)
€. ABSTRAK (Let, Tira New Rorean, 1 1 pe, Beld)
Bert dlcan ramil g, 04 usn persd £ a0, mecode, popu a | dan saap d, haa § peosl Ban
(A00-200 e, Lo, Thowes New Rowncen, 11 ) aywonds: reades bwal 5 baea dabsen b shaas Ik
d PENDANULUAN (L% Thees New Roveon 11 pe Sof)
Bert & [acar el Soang, peoraobinn ofusn, dan e | g AU B3N Uk eyl 2 kan maodah
(Thewm New Rovean, 11 pe)
o ME TODOLOCT P ENE LITIAN | Lo Tivm Naw Rovvan [ pe, Bxdf)
Hertd terrang vacish d yang d hatus, sl bahn, wakou denlokon | (hils sda ), pros edur, dan
reecncde anal b yang d gunakan,
LHASL dam Pemmb ameas Lok TTrws New Rovon [ pe Sodd)
Bt pooryaf an daca haa | peneld o0 ol dalare heeruk ch o, g 9l B agraer grehae, dn Bin s shagal v
Perehahamn d {akodan techads vact atwl pensdtan (udc hehas scagun o far) anal €1 B0 Bog tedal ran
Asex, e ledemaln hodl orrusn peoeltan orhadap tear yang d kol beet bt ul s anmys
(Trmes e Rovnan, 11 e}
& RSP ULAN (Lo, TTrors New Rooson, [ pe, Sodf)
Vet kst repuisn dart perebabaan (s New Soeeon [ 1 pe)
B DAFTAR PUSTARA (Lo Thes New Rovwon, 11 pe Sodf)
Cratar pusnic mencn tuerkan ernd  (mars hel doang B o ierd obi b dabed i) o gl oecte e,
Jracka 1y b el rial, Jooes peesechi z, cdan perschl
L 4 1R
Malaon g | Leay 2014 Metodl ogl Penel tian Bl ta? By ng P TReemy ,
Surrtwer Inpaemet
Wi oo, W. 2014 “Cars C e dhaa Mend s Artilod limiah’” falorts Korspae O peml sh cangged 20 Jund 2014,
At hemp f fewen pud | £a0a deh L webl d
4 Forrrac Nadah
& Menggun Son M word, gaaa | (115 ) ulosr an kermas As dg reacgin el 1% ar dan mac gnlanma Iom
et b Tirpes New Rorean
b Seci ap ganrh x, ttwl, d BErar, grafic, dian §etug iy g A1 3 dgUD 2N ROMOT UNE 1ei dengan
lomran ad anoys. D Lad Soghan kin men goun scan Times New Roman uern L1 pe,
wpert Gaehae |, Dlagram |, Tabel Lde
o Gradi Gamhag Cagram, dan peca db wse dengan | £ac helaicang puch, O 21k dagran
yang whihd i | dhuse dengan corak wams yang beebad 3 ac2) dengan gradad werns
o Naalth o or ow dad arr e Soyampy e alaerac el L | urrml se anabberel @grai oo




Jurnal Swarnabhumi Vol. 2, No. 2, Agustus 2017 i

PENGANTAR PENYUNTING

Syukur alhamdulillah Jurnal Swarnabhumi Volume 2 Nomor 2 (Agustus 2017) telah selesai
diterbitkan. Swarnabhumi edisi kali ini menurunkan laporan penelitian atau artikel ilmiah yang terdiri dari
empat artikel bertema bidang Pendidikan, dua artikel Geografi Lingkungan, Satu artikel bertema
Penginderaan Jauh, satu artikel Geografi Ekonomi, Artikel Geografi Pariwisata dan terakhir bertema
Geografi Pengembangan Wilayah. Jadi, Swarnabhumi tetap konsisten seperti dua edisi sebelumnya yang
menenurunkan masing-masing sepuluh artikel. Sehingga jika dijumlah sampai edisi terakhir total artikel
yang sudah berhasil diterbitkan oleh Swarnabhumi berjumlah tiga puluh artikel penelitian. Dengan tema
yang tetap bervariasi.

Artikel pertama menampilkan hasil penelitian Armansyah mengenai Tingkatan Ranah Kognitif
mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi dalam Pembelajaran Mata Kuliah Geografi Regional
Indonesia I. Artikel kedua dari Laili Rosita tentang metode Mind Maping sebagai upaya untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X di SMA Negeri | Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.
Artikel ketiga masih bertema pendidikan dari Robyansah Azgha dengan tema Pengaruh Media
Pembelajaran Audio Visual terhadap hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu (Geografi)
Materi Siklus Hidrologi di SMP Nurul Iman Palembang tahun Pelajaran 2015/2016. Sedang artikel
keempat bertema pendidikan dari Siti Asiyah dan Novi Yuni Artika berjudul Perbandingan Hasil Belajar
Siswa dengan Menggunakan Multimedia Pembelajaran Interaktif dan Media Presentasi Pada Mata
Pelajaran Geografi Kelas X SMAN 1 Babat Toman tahun Ajaran 2016/2017.

Artikel kelima hingga kesepuluh menurunkan tema science geografi. Muh. Sholeh melaporkan
tentang Perubahan Lingkungan dan Masa Depan Ekonomi Masyarakat Kampung Laut Kabupaten
Cilacap. Artikel keenam masih berbicara tentang tema Geografi Lingkungan dari Mega Kusuma Putri,
Helfa Septinar dan Ratna Daulay W tentang Pengaruh Aspek Lingkungan dan Fisik Terhadap Kondisi
Masyarakat Hilir Sungai Musi di Kecamatan Gandus Kota Palembang. Artikel ketujuh bertema
Penginderaan Jauh dari Wenang Anurogo dkk mengambil judul Analysis of Sand Dunes Damages Using
Remote Sensing Method in Parangtritis Kretek Bantul. Artikel bertema Geografi Ekonomi oleh Giyanto
dan Nina Damayati mengambil judul Pemetaan Hirarki Orde-Barang Pasar di Kota Palembang. Artikel
kesembilan oleh Nuranisa bertema Geografi Pariwisata berjudul Strategi Pengembangan Objek Wisata
Alam Air Terjun Bayang Sani di Kecamatan Bayang. Terakhir, artikel kesepuluh dari Ary Wijayanti
berjudul Distribusi Fasilitas Kesehatan bagi Peserta BPJS Kesehatan Kecamatan Boyolali.

Terselesaikannya edisi Volume 2 Nomor 2 bulan Agustus 2017 ini tidak lepas dari bantuan berbagai
pihak, baik dari para penyunting dan penulis. Kerja ilmiah tidak lepas dari kerelaan yang tulus dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, berdasar semangat itulah kami mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah memberi dukungan bagi terbitnya Swarnabhumi ini secara berkala dan konsisten.
Semoga pada edisi berikutnya kami akan berusaha lebih keras lagi untuk memperbaiki diri baik dari sisi
proses, format maupun kualitas laporan yang telah masuk ke redaksi kami.

Penyunting
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GEOGRAFI LINGKUNGAN

PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN MASA DEPAN EKONOMI MASYARAKAT
KAMPUNG LAUT KABUPATEN CILACAP

Muh. Sholeh

Jurusan Geografi FIS Universitas Negeri Semarang
(2<) muh.5eh@gmail.com

ABSTRAK

Kampung Laut, pemukiman unik terletak di kawasan Segara Anakan, sebuah selat yang diapit Pulau Jawa
dan Nusakambangan. Kawasan segara Anakan mempunyai tiga ekosistem sekaligus, yaitu darat,
estuarium, dan marine yang berlangsung seimbang dan serasi. Di kawasan tersebut juga tumbuh hutan
mangrove yang menjadikan kawasan Segara Anakan sangat besar perannya bagi kawasan sekitarnya, baik
dari aspek ekonomi, maupun ekologi. Perubahan lingkungan sedang terjadi, baik perubahan fisik maupun
sosial, dan dampaknya secara langsung dirasakan masyarakat Kampung Laut. Dampak terbesar adalah
perubahan ekonomi masyarakat, dari nelayan bertransformasi dalam bentuk lain. Penelitian ini
memanfaatkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumen yang relevan. Masyarakat Kampung laut
harus diberi kesempatan mengembangkan ekonominya, dan pemerintah perlu memberi dukungan yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada, salah satunya adalah dukungan pengembangan ekowisata
yang mengintegrasikan kegiatan ekonomi masyarakat Kampung Laut Cilacap Jawa Tengah.

Kata Kunci: Perubahan lingkungan, Ekonomi Mayarakat

PENDAHULUAN Mangrove merupakan formasi tumbuhan daerah
litoral yang khas di pantai daerah tropis dan sub
tropis yang terlindung. Hutan mangrove
merupakan hutan yang terutama tumbuh pada
tanah lumpur aluvial di daerah pantai dan muara
sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut, dan
terdiri atas  jenis-jenis pohon  Avicennia,
Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops,
Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras,
Scyphyphora dan Nypa. Berdasarkan pengamatan,
sepanjang perairan segara anakan terdapat
kawasan hutan mangrove atau ekosistem
mangrove Yyang kondisinya masih relatif baik.
Bahkan, ekosistem mangrove di kawasan ini
merupakan ekosistem mangrove yang paling luas
dan baik di Jawa (Tamin, dalam Prasetyo, 1999)

Kampung  Laut secara  administratif
merupakan sebuah kecamatan yang terdiri dari
Desa Ujungalang, Ujung Gagak, Panikel, dan
Klaces di Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.
Disebut Kampung Laut karena masyarakat
setempat bermukim di atas perairan di sepanjang
Kawasan Segara Anakan dan dari sis aksesibilitas
letaknya relatif terpencil karena untuk menuju ke
wilayah tersebut harus menggunakan kapal atau
perahu dengan waktu tempuh sekitar 1,5-2 jam
tergantung kondisi perahu dan arus Segara
Anakan. Sejatinya, Segara Anakan merupakan
selat yang diapit oleh Pulau Nusakambangan dan
Pulau Jawa, dan menjadi salah satu jalur
penghubung masyarakat yang tinggal di Cilacap
dengan masyarakat Jawa Barat. Kawasan hutan mangrove terdiri dari
beberapa unsur sumber daya, yaitu: a) satu atau
lebih spesies pohon dan semak belukar yang
hidupnya terbatas di habitat mangrove (exclusive
mangrove), b) spesies-spesies tumbuhan yang
hidupnya di habitat mangrove, namun juga dapat

Kawasan Segara Anakan sendiri menjadi
tempat hidup hutan mangrove. Menurut Wightman
(1989, dalam Sosia, 2014), mangrove merupakan
tumbuhan yang terdapat di daerah pasang surut.
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hidup di habitat non-mangrove (non-exclusive
mangrove), c) biota yang berasosiasi dengan
mangrove (biota darat dan laut, lumut Kkerak,
cendawan, ganggang, bakteri dan lain-lain) baik
yang hidupnya menetap, sementara, sekali-sekali,
biasa ditemukan, kebetulan maupun khusus hidup
di habitat mangrove, d) proses-proses yang dalam
mempertahankan ekosistem ini baik yang berada
di daerah bervegetasi maupun di luarnya, e)
daratan terbuka/ hamparan lumpur yang berada
antara batas hutan sebenarnya dengan laut, dan f)
masyarakat yang hidupnya bertempat tinggal dan
tergantung pada mangrove (Saenger dalam Sosia,
2014).

Menurut Suryawati (2012), kawasan Segara
Anakan merupakan kawasan unik karena
merupakan perwujudan ekosistem darat, estuaria,
dan akosistem laut yang serasi, selaras dan
seimbang sebagai habitat flora dan fauna langka.
Kawasan tersebut merupakan daerah migrasi
berbagai jenis satwa yang dilindungi dan daerah
asuhan berbagai jenis udang dan ikan bernilai
ekonomi tinggi, dan mempunyai fungsi ekonomis
yang menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat luas. Keunikan dan strategisnya
kawasan tersebut diperkuat dengan adanya PP.
Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRWN yang
secara khusus menempatkan kawasan tersebut
sebagai salah satu Kawasan Strategis Nasional
yang perlu mendapat perhatian khusus dari
pemerintah dan pemerintah daerah.

Kawasan Segara Anakan merupakan sandaran
kegiatan  ekonomi  masyarakat,  khususnya
masyarakat Kampung Laut yang mendiami
kawasan tersebut dari generasi ke generasi
sebelum Indonesia merdeka (Mulyadi,
2013).Kampung Laut secara administratif
merupakan sebuah kecamatan yang terdiri dari
Desa Ujungalang, Ujung Gagak, Panikel, dan
Klaces di Kabupaten Cilacap Jawa Tengah.
Disebut Kampung Laut karena masyarakat
setempat bermukim di atas perairan di sepanjang
Kawasan Segara Anakan dan dari sis aksesibilitas
letaknya relatif terpencil karena untuk menuju ke
wilayah tersebut harus menggunakan kapal atau
perahu dengan waktu tempuh sekitar 1,5-2 jam
tergantung kondisi perahu dan arus Segara

Anakan. Sejatinya, Segara Anakan merupakan
selat yang diapit oleh Pulau Nusakambangan dan
Pulau Jawa, dan menjadi salah satu jalur
penghubung masyarakat yang tinggal di Cilacap
dengan masyarakat Jawa Barat.

Kawasan Segara Anakan sendiri menjadi
tempat hidup hutan mangrove. Menurut Wightman
(1989, dalam Sosia, 2014), mangrove merupakan
tumbuhan yang terdapat di daerah pasang surut.
Mangrove merupakan formasi tumbuhan daerah
litoral yang khas di pantai daerah tropis dan sub
tropis yang terlindung. Hutan mangrove
merupakan hutan yang terutama tumbuh pada
tanah lumpur aluvial di daerah pantai dan muara
sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut, dan
terdiri atas  jenis-jenis  pohon  Avicennia,
Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops,
Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras,
Scyphyphora dan Nypa. Berdasarkan pengamatan,
sepanjang perairan segara anakan terdapat
kawasan hutan mangrove atau ekosistem
mangrove Yyang kondisinya masih relatif baik.
Bahkan, ekosistem mangrove di kawasan ini
merupakan ekosistem mangrove yang paling luas
dan baik di Jawa (Tamin, dalam Prasetyo, 1999)

Kawasan hutan mangrove terdiri dari
beberapa unsur sumber daya, yaitu: a) satu atau
lebih spesies pohon dan semak belukar yang
hidupnya terbatas di habitat mangrove (exclusive
mangrove), b) spesies-spesies tumbuhan yang
hidupnya di habitat mangrove, namun juga dapat
hidup di habitat non-mangrove (non-exclusive
mangrove), c) biota yang berasosiasi dengan
mangrove (biota darat dan laut, lumut Kkerak,
cendawan, ganggang, bakteri dan lain-lain) baik
yang hidupnya menetap, sementara, sekali-sekali,
biasa ditemukan, kebetulan maupun khusus hidup
di habitat mangrove, d) proses-proses yang dalam
mempertahankan ekosistem ini baik yang berada
di daerah bervegetasi maupun di luarnya,
e) daratan terbuka/ hamparan lumpur yang berada
antara batas hutan sebenarnya dengan laut, dan
f) masyarakat yang hidupnya bertempat tinggal
dan tergantung pada mangrove (Saenger dalam
Sosia, 2014).

Menurut Suryawati (2012), kawasan Segara
Anakan merupakan kawasan unik karena
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merupakan perwujudan ekosistem darat, estuaria,
dan akosistem laut yang serasi, selaras dan
seimbang sebagai habitat flora dan fauna langka.
Kawasan tersebut merupakan daerah migrasi
berbagai jenis satwa yang dilindungi dan daerah
asuhan berbagai jenis udang dan ikan bernilai
ekonomi tinggi, dan mempunyai fungsi ekonomis
yang menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat luas. Keunikan dan strategisnya
kawasan tersebut diperkuat dengan adanya PP.
Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRWN yang
secara khusus menempatkan kawasan tersebut
sebagai salah satu Kawasan Strategis Nasional
yang perlu mendapat perhatian khusus dari
pemerintah dan pemerintah daerah.

Kawasan Segara Anakan merupakan sandaran

kegiatan  ekonomi  masyarakat,  khususnya
masyarakat Kampung Laut yang mendiami
kawasan tersebut dari generasi ke generasi

sebelum Indonesia merdeka (Mulyadi, 2013).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Data dalam penelitian ini berasal dari
observasi langsung di lapangan, baik di sepanjang
kawasan Segara Anakan, maupun titik-titik
tertentu di sekitar Kampung Laut, wawancara
dengan masyarakat Kampung Laut dan masyarakat
lain yang pernah datang ke Kampung Laut, dan
sumber dokumen lain yang relevan dengan tujuan

penelitian. Peneliti juga memanfaatkan hasil
penelitian  lain  yang sudah dilaksanakan
sebelumnya untuk menemukan keterkaitan

perubahan lingkungan yang terjadi di Kampung
Laut.

HASIL dan PEMBAHASAN
1. Perubahan Lingkungan Kampung Laut

Keberadaan Kawasan Segara  Anakan
mempunyai pengaruh besar bagi kawasan di
sekitarnya, dan karena pertumbuhan penduduk
dengan segala aktivitasnya kawasan tersebut
mengalami tekanan yang cukup besar. Menurut
Sujastani (1989) dinamika yang terjadi di kawasan
tersebut dipengaruhi oleh 6 aspek, yaitu: a) aspek
hidrologi, b) ekosistem sumber daya alam

(mangrove, lepas pantai dan sistem laguna),
c) aspek fisiografis yang meliputi: perubahan
hidrologi, penurunan tanah dan penggenangan dan
erosi di daerah aliran sungai bagian atas dan
daerah pesisir yang berdekatan, d) vegetasi
terestrial, dan d) aspek sosioekonomi yang
meliputi aktivitas manusia yang mempengaruhi
daerah dan bagaimana orang dipengaruhi oleh
perubahan basis sumber daya.

Studi yang dilakukan oleh beberapa peneliti
menunjukkan terjadinya perubahan lingkungan
yang terjadi pada kawasan tersebut, baik pada
aspek fisik maupun sosial seperti penyempitan dan
pendangkalan  kawasan perairan, penurunan
kualitas perairan, penyempitan area hutan
mangrove, dan perubahan pola perilaku
masyarakat Kampung Laut di sepanjang kawasan
tersebut.

Perubahan kawasan Segara Anakan secara
fisik ditandai dengan menyempitnya area perairan
yang disebabkan oleh proses sedimentasi atau
pengendapan. Studi yang dilakukan ECI-ADB
(1994, dalam Saputra, 2004) menunjukkan
Kawasan tersebut menerima endapan setiap tahun
sekitar 3000 000 m3, sebagian besar diendapkan di
Laguna Segara Anakan. Endapan tersebut berasal
dari sungai-sungai yang bermuara di kawasan
tersebut, yaitu Sungai Citanduy, Kayumati,
Cikujang, Cibeureum, Cikonde, Muaradua,
Ujungalang dan Donan. Sebagai ilustrasi, pada
tahun 1903 luas Laguna Segara Anakan 6 450
hektar, pada tahun 1984 menjadi 3 270 hektar,
pada tahun 1992 menjadi 1800 hektar. Artinya,
terjadi kecenderungan peningkatan penyempitan
area perairan kawasan Segara anakan sejak tahun
1980-an.  Peningkatan  sedimentasi  tersebut
menunjukkan terjadinya perubahan tata guna lahan
di daerah hulu masing-masing sungai tersebut
yang mendorong peningkatan erosi sehingga
material yang dibawa oleh aliran sungat semakin
banyak yang berdampak pada proses sedimantasi
kawasan Segara Anakan.

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat,
sekitar tahun 80 sampai tahun 90-an, sejauh mata
memandang khususnya dari Kampung Motean
Desa Ujung Alang ke arah Desa Panikel atau
Ujung Gagak, yang terbentang saat adalah laut,
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tapi untuk saat ini sudah berubah karena sudah
dipenuhi dengan tanah-tanah timbul. Perairan
kawasan tersebut juga relatif dangkal yang
menyebabkan kapal-kapal mereka kandas pada

musim-musim tertentu. Hasil pengamatan di
daerah  Klaces juga ditemukan adanya
pembangunan dermaga baru yang letaknya

menjorok ke tengah beberapa puluh meter dari
dermaga lama karena dermaga lama sudah
dipenuhi sedimen.

Penelitian Djohan (2010) juga menunjukkan
adanya penurunan kualitas perairan Segara
Anakan akibat tingginya pendangkalan yang
ditandai dengan ada peledakan kemelimpahan
phytoplankton yang didominasi oleh populasi
Cheetoceros dan Asterionella japonica di perairan
beberapa titik yang diteliti di sepanjang Segara
Anakan. Peningkatan kedua spesies tersebut
merupakan respon terhadap  meningkatnya
kandungan PO4 di perairan oleh pengerukan
sedimen di perairan Bondan. Perairan Segara
Anakan juga dicirikan dengan hadirnya kornunitas
plankton sungai vyaitu sebanyak 19 species
phytoplankton, dan 9 spesies zooplankton.
Penurunan kualitas perairan tersebut tentu saja
berpengaruh terhadap jumlah populasi ikan yang
biasanya ditangkap oleh nelayan setempat.
Berdasarkan survei dan pengamatan yang
dilakukan menunjukkan pada beberapa titik terjadi
pendangkalan  yang mengganggu proses
transportasi masyarakat.

Perubahan juga terjadi pada kawasan hutan
mangrove. Berdasarkan studi Ardli, dkk (2015),
tahun 1978 luas hutan mangrove Segara Anakan
mencapai 17.090 Ha dan tahun 2004 menjadi
9.271,6 Ha atau menyusut 50%. Jika dihitung
pertahun, degradasi kawasan tersebut sebesar
192,96 Ha per tahun. Penyebab penyusutan luas
hutan mangrov berdasarkan studi tersebut,
diantaranya penebangan ilegal (14,23 m3 /hari),
pemanfaatan dan konversi lahan hutan ke
pertanian (5,4%), tambak (2,5%), pemukiman
(1,1%), industri (0,4%), dan pemanfaatan lahan
lainnya (1,7%). Penyusutan kawasan mangrove di
kawasan tersebut tentu saja mengurangi fungsi
kawasan mangrove sebagai tempat pemijahan dan
pengasuhan berbagai jenis udang dan ikan, dan itu

berpengaruh secara langsung terhadap produksi
perikanan.

Masyarakat Kampung Laut percaya, nenek
moyang mereka sebelumnya tinggal di Pulau

Nusakambangan yang terpaksa pindah dan
bermukim di kawasan tersebut sejak jaman
Mataram  (sebelum  Indonesia  merdeka).

Kepindahan tersebut merupakan dampak dari
kebijakan pemerintah Belanda yang menjadikan
Nusakambangan sebagai tempat penampungan
para tahanan. Keberadaan para tahanan itu
menimbulkan  gangguan luar biasa bagi
masyarakat setempat, sehingga terpaksa pindah ke
kawasan  Segara Anakan. Pada awalnya
masyarakat membangun pemukiman denga cara
membuat rumah  panggung, tapi seiring
perkembangan waktu, rumah-rumah panggung
tersebut sudah berganti dengan bangunan rumah
yang lebih permanen. Perubahan lain, transportasi
sehari-hari juga sudah berubah. Sebelumnya untuk
berkunjung ke  wilayah  lain  biasanya
menggunakan perahu, tapi saat ini sebagian sudah
ditempuh menggunakan sepeda motor, apalagi
sejak  dibangun  jembatan  apung  yang
menghubungkan kampung Motean Ujung alang
dengan Klaces.

2. Dampak Perubahan Lingkungan Terhadap
Masyarakat

Kawasan Segara Anakan merupakan tempat
bermigrasinya segala jenis ikan untuk berkembang
biak, bertelur, dan proses pengasuhan sampai ikan-
ikan itu siap keluar dari kawasan tersebut. Peran
tersebut terjadi karena keberadaan kawasan
mangrove yang sangat mendukung. Cerita
masyarakat Kampung Laut menunjukkan, dulu
mereka dengan mudah mendapatkan ikan-ikan
meskipun dengan peralatan sederhana. Hal
tersebut menunjukkan tingginya populasi ikan di
kawasan tersebut sebagai sumber kemakmuran
masyarakat Kampung Laut.

Tapi seiring terjadinya perubahan lingkungan
berupa penyempitan dan pendangkalan kawasan
perairan, penurunan kualitas perairan, dan
penyusutan kawasan hutan mangrove
menyebabkan segala cerita indah kekayaan biota
kawasan tersebut mulai memudar. Hasil tangkap
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nelayan terus mengalami penurunan. Hal tersebut
diperkuat dengan studi yang dilakukan Suryawati
(2012) yang menunjukkan terjadinya penurunan
hasil tangkapan ikan dari tahun 2006 sampai 2009.
Secara ekonomi kawasan Segara Anakan sebagai
sumber penghasilan mengalami penurunan. Daya
dukung lingkungan untuk mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari semakin rendah. Profesi nelayan
masyarakat Kampung Laut mulai terusik dengan
berubahnya lingkungan tempat tinggal mereka.

Berkurangnya  hasil  tangkapan  ikan
menyebabkan nelayan nekad menggunakan jaring
apung yang dilarang pemerintah. Berdasarkan
pengamatan, sepanjang Segara Anakan banyak
dijumpai jaring apung yang dipasang dan sering
merepotkan pengemudi kapal/ perahu karena para
pengemudi harus menghindari jaring apung yang
dipasang  tersebut.  Sosialisasi  pelarangan
pemasangan jaring apung sebenarnya sudah
dilaksanakan (Antaranews.com, 2014), tapi karena
alasan ekonomi nelayan tetap nekad memasang.
Dampak lain, keberadaan hutan mangrove juga
menjadi korban penjarahan warga, akibatnya
kondisi hutan mangrove di beberapa lokasi
kondisinya rusak dan berpengaruh pada fungsi
utamanya.

Munculnya tanah timbul hasil sedimentasi
oleh sebagian besar masyarakat coba dimanfaatkan
untuk kegiatan pertanian, maka masyarakat
beramai-ramai mengkapling tanah timbul tersebut.
Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan,
beberapa tanah timbul di sepanjang perairan
Segara Anakan pada beberapa titik sudah dipasang
papan dengan tulisan nama warga. Tulisan
sederhana pada papan nama tersebut menunjukkan
petak-petak tanah yang dikuasai warga, padahal
keterampilan di bidang pertanian mereka sangat
terbatas, sehingga sampai saat ini petak-petak
tanah yang dikapling masih tetap utuh belum
digarap. Pengkaplingan petak-petak tanah timbul
tersebut juga menimbulkan konflik baru, baik
sesama warga Kampung Laut maupun dengan
pemerintah karena status kawasan tersebut adalah
kawasan konservasi.

Perubahan lingkungan Segara Anakan telah
berdampak serius terhadap kehidupan ekonomi,
sosial, dan budaya masyarakat Kampung Laut.

Secara ekonomi, pekerjaan sebagai nelayan sudah
mulai ditinggalkan oleh generasi muda, dan
mereka merantau ke tempat lain untuk mencari
pekerjaan lain. Adapun yang awalnya nelayan,
mencoba untuk alih profesi menjadi petani
menggarap tanah timbul, dan sebagian masyarakat
merambah kawasan Pulau Nusakambangan yang
mestinya dilarang. Dari aspek sosial budaya,
perubahan lingkungan Segara Anakan memaksa
warga melakukan tindakan yang mestinya dilarang
pemerintah, seperti memasang jaring apung di
sepanjang perairan. Namun demikian perubahan
juga terjadi pada hal-hal yang positif, misalnya
kesadaran pendidikan semakin meningkat di
kalangan masyarakat. Meskipun demikian, yang
menjadi ganjalan warga adalah bagaimana mereka
beralin dari nelayan ke sektor lain untuk
mempertahankan kehidupan mereka.

3. Menata Masa Depan Ekonomi Kampung
Laut

Perubahan lingkungan di kawasan Segara
Anakan telah terjadi akan akan terus berlangsung.
Masyarakat Kampung laut adalah pihak terdampak
atau korban dalam proses perubahan tersebut.
Alam dengan segala ketersediaan yang tersimpan
di dalamnya diciptakan Tuhan untuk memenuhi
kehidupan dan untuk kesejahteraan manusia, untuk
itu manusia diberi wewenang untuk mengelola
sesuai kemampuan mereka dengan modal budaya.
Namun demikian, ada batas di mana pemanfaatan
sumber daya alam harus dikendalikan. Jika tidak,
maka akan muncul bencana. Satu tindakan
merusak lingkungan di satu tempat akan
berdampak terhadap tempat yang lain karena
semua itu dihubungkan oleh interaksi, interaksi,
dan interdependensi.

Penyempitan dan pendangkalan kawasan
Segara Anakan terjadi karena ada Kkegiatan
eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan di
tempat lain yang secara geografis cukup jauh dari
kawasan tersebut, tapi sebagaimana yang telah
disebutkan, bahwa interaksi, interelasi, dan
interdependensi itu berlangsung dalam sistem
kehidupan di muka bumi. Hal itulah yang terjadi,
aliran sungai yang mengalir dari hulu bercampur
dengan lumpur dan material lain yang ahirnya
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mengendap di kawasan Segara Anakan. Tingginya
material yang terangkut karena erosi di daerah
hulu, dan erosi di daerah hulu disebabkan
pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan
kaidah-kaidah konservasi.

Kondisi tersebut sebenarnya telah diantisipasi
oleh masyarakat Kampung Laut dalam menata
kegiatan ekonominya. Jika dulu hampir semua
warganya bekerja sebagai nelayan, maka untuk
saat ini sudah mulai berubah. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara terhadap warga
diketahui, pada kelompok masyarakat tertentu
sudah mulai membuka lahan-lahan hasil tanah
timbul. Pada awal pembukaan lahan sebenarnya
ditujukan untuk membangun rumah, sehingga
pembukaan lahan masih di sekitar pemukiman.
Tapi dalam perkembangan berikutnya, masyarakat
sudah mulai bercocok tanam dan sudah ada upaya
untuk budi daya udang dan ikan, meskipun tidak
berlangsung lama. Masyarakat juga memanfaatkan
kawasan hutan Nusakambangan untuk menanam
berbagai jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan,

misalnya menanam kayu Sengon, dan jenis
tanaman lain yang bisa diusahakan.
Namun semua itu nampaknya hanya

dilakukan secara sporadis, spontanitas, dan parsial
karena tidak dilengkapi dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai. Pengkaplingan
petak-petak tanah juga terjadi secara spontanitas
karena hanya didasarkan pada keinginan tanpa
didahului studi kelayakan lahan tersebut untuk
pertanian. Perlu ada langkah kongkrit yang mampu
menyatukan  antara  keinginan  masyarakat,
kemampuan dan kebijakan  pemerintah, dan
potensi yang ada. Semua pemangku kepentingan
perlu duduk bersama membicarakan persoalan
yang harus diselesaikan tersebut. Tidak boleh jalan
sendiri-sendiri  karena  kebersamaan  akan
menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Jika itu bisa
direalisasikan, maka perubahan lingkungan
tersebut tetap akan membawa manfaat bagi
masyarakat dalam meningkatkan ekonominya.

Jika diidentifikasi, ada beberapa potensi
masyarakat Kampung Laut yang bisa digunakan
sebagai modal untuk dikembangkan dalam menata
ekonominya, baik berupa modal sosial, dan modal
lingkungan, yaitu:

1) Masyarakat Kampung Laut adalah tipe
masyarakat pekerja keras, punya adaptasi
tinggi, dan masih menjaga sikap gotong
royong. Hal itu telah dibuktikan ketika mereka
diuji oleh kondisi lingkungan yang menuntut

penguasaan  fisik  dan  psikis  untuk
menaklukannya, kemampuan mereka
menyesuaikan kehidupan sehari-hari dalam
lingkungan yang mudah berubah, dan
mudahnya masyarakat digerakkan untuk

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan desa
dan kecamatan. Semua tergantung para
petinggi mengelola mereka.

2) Kampung Laut dikelilingi oleh hutan mangrove
dengan segala manfaat yang ada di dalamnya,
diantaranya keberadaan kepiting, udang,
kerang, dan berbagai jenis ikan yang bisa
dimanfaatkan.

3) Kampung laut dekat dengan Nusakambangan
dengan potensi wisata  yang bisa
dikembangkan, seperti goa-goa kapur dan
pantai pasir putih yang menghadap Samudera
Hindia dengan keindahan yang tidak kalah
dengan destinasi yang sudah tersohor.

4) Kampung Laut tergolong unik karena
menempati area perairan, dan pemukiman
seperti itu jarang ditemukan di tempat lain. Hal
itu diperkaya dengan aktivitas masyarakatnya
seperti ngangsu air bersih menggunakan
perahu, mencari kerang di kawasan mangrove,
dan aktivitas sehari-hari.

Modal tersebut bisa menjadi dasar bagi
masyarakat Kampung Laut menata dan
mengembangkan ekonominya berbasis sumber
daya alam yang diperkuat dengan inovasi dan
kreativitas. Tentu saja harus ada dukungan dan
pendampingan dari pemerintah. Sebab
bagaimanapun juga masyarakat tidak bisa
dibiarkan sendiri menata ekonominya. Pemerintah
bisa bekerja sama dengan NGO atau perusahaan
untuk melakukan pelatihan dan pendampingan,
tapi bukan berbasis proyek. Pengalaman yang
sudah ada jika menggunakan pendekatan proyek,
maka begitu proyek selesai, ya selesai pula, tidak
ada kelanjutan yang dilakukan masyarakat.

Setidaknya masyarakat dikenalkan dengan
berbagai bidang usaha, yang intinya memberi
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pilihan alternatif kegiatan selain nelayan atau
sambil menjadi nelayan mereka bisa menggunakan
waktu-waktu tertentu menjadi petani, peternak,
pembudi daya, pengrajin, atau bidang ekonomi
lain yang menyesuaikan potensi yang ada. Semua
alternatif kegiatan ekonomi tersebut sebenarnya
dapat diintegrasikan dalam satu paket kegiatan
ekonomi yang menghimpun seluruh potensi dan
sumber daya masyarakat, yaitu ekowisata.

4. Ekowisata Sebagai
Ekonomi

Alternatif Kegiatan

Keunikan pemukiman masyarakat, kawasan
hutan mangrove, keberadaan goa-goa kapur, dan
pantai pasir putih Rancababakan merupakan
potensi besar yang bisa dikemas dan
dikembangkan  untuk  kegiatan  pariwisata.
Keunikan lain, setiap tanggal 17 Agustus,
masyarakat Kampung Laut bersama muspika
menyelenggarakan Upacara Apung, Yyaitu upacara
bendera yang dilaksanakan di atas perairan Segara
Anakan. Semua peserta upacara berdiri di atas
kapal-kapal yang berjejer menyesuaikan kondisi
perairan. Hampir seluruh masyarakat
berpartisipasi, karena setelah upacara selesai
dilanjutkan dengan parade kapal hias yang
berjalan beriringan di depan mimbar kehormatan.
Kapal-kapal nelayan disulap dengan hiasan warna-
warni sesuai dengan tema kemerdekaan. Semua itu
merupakan daya tarik wisata yang jarang
ditemukan di daerah lain, tinggal bagaimana
masyarakat diberdayakan.

Jika melihat-potensi-potensi tersebut, maka
ekowisata merupakan alternatif kegiatan ekonomi
yang bisa dikembangkan. Ekowisata yaitu
kegiatan wisata yang menyasar wisatawan baik
domestik maupun mancanegara untuk
mengunjungi lokasi-lokasi khusus yang berbasis
alam dan budaya setempat. Ekowisata merupakan
perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam
yang alami maupun buatan serta budaya yang ada
yang bersifat informatif dan partisipatif yang
bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan
sosial-budaya. Wisata ini menitikberatkan pada
tiga hal utama yaitu; keberlangsungan alam atau
ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara
psikologi dapat diterima dalam kehidupan sosial
masyarakat. Jadi, kegiatan ekowisata secara

langsung memberi akses kepada semua orang
untuk melihat, mengetahui, dan menikmati
pengalaman alam, intelektual dan budaya
masyarakat lokal.

Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan
wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan
mengkonservasi lingkungan dan melestarikan
kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat.
Semula ekowisata dilakukan oleh wisatawan
pecinta alam yang menginginkan di daerah tujuan
wisata tetap utuh dan lestari, di samping budaya
dan kesejahteraan masyarakatnya tetap terjaga
(The Ecotourism Society dalam Fandeli, 2000).
Perjalanan wisata yang dapat dilakukan di
Kampung Laut adalah perjalan menyusuri
kawasan hutan mangrove, kawasan pemukiman,
goa-goa kapur, menyaksikan aktivitas masyarakat
(ngangsu air menggunakan perahu, berburu
kerang Tothok), dan mengunjungi pantai pasir
putih Rancababakan yang berada di ujung barat
Nusakambangan.

Perubahan lingkungan yang terjadi di
kawasan Segara Anakan merupakan inspirasi yang
baik untuk memberikan pembelajaran kepada
wisatawan agar mereka mampu berpartisipasi
dalam menjaga kelestarian lingkungan, yang
berupa: a) menjaga tetap berlangsungnya proses
ekologis yang tetap mendukung sistem kehidupan,
b) melindungi keanekaragaman hayati, dan
menjamin kelestarian dan pemanfaatan spesies dan
ekosistemnya. Disamping itu pengembangan
ekowisata juga harus menunjukkan keberpihakan
kepada masyarakat setempat agar mampu
mempertahankan budaya lokal dan sekaligus
meningkatkan kesejahteraannya (Fandeli, 2000).

Ekowisata bukan semata-mata
mengeksploitasi obyek wisata, tapi lebih dari itu
tujuannya adalah melestarikan lingkungan. Untuk
itu dalam pengembangannya harus memperhatikan
beberapa prinsip, vyaitu: a) mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kerusakan terhadap alam
dan budaya masyarakat setempat akibat kegiatan
wisata dengan menyesuaikan sifat dan karakter
alam dan budaya setempat, b) wisatawan dan
masyarakat setempat perlu diberi pengertian
tentang pentingnya konservasi lingkungan untuk
menjaga  keberlangsungan  kegiatan  wisata,
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c) untuk melestarikan dan meningkatkan kualitas
kawasan, perlu diberlakukan retribusi yang
diperuntukkan bagi kawasan ekowisata yang
dibebankan kepada wisatawan, d) Pengembangan
perlu melibatkan masyarakat dalam perencanaan
dan  pengawasan, e) masyarakat  harus
mendapatkan keuntungan secara ekonomi untuk
menjamin kelestarian kawasan alam,
f) pengembangan ekowisata harus menjaga
keharmonisan alam  dengan  meminimalisir
penggunaan fasilitas yang dapat merusak alam,
g) pengembangan ekowisata harus memperhatikan
daya dukung aam demi terjaminnya kelestarian
alam, h) negara harus mendapatkan keuntungan,
untuk itu negara melalui pemerintah setempat
harus memberikan dukungan yang optimal.

Agar pengembangan ekowisata bisa berhasil
maka diperlukan perencanaan yang baik.
Pariwisata merupakan aktivitas ekonomi yang
harus memperhatikan dua sisi, yaitu sisi
permintaan dan sisi pasokan atau penawaran
Gunn, 1988, dalam Suradnya, 2005). Hal itu juga

berlaku pada pengembangan ekowisata di
Kampung Laut. Kedua sisi tersebut harus
diintegrasikan ~ secara  seimbang melalui

perencanaan yang baik jika ingin pengembangan
ekowisata di Kampung Laut berhasil.

Dari sisi permintaan, diperlukan langkah
untuk mengidentifikasi segmen-segmen pasar
yang potensial untuk digarap sebagai wisatawan.
Selama ini Kampung Laut sudah sering didatangi
para peneliti yang tertarik melaksanakan
penelitian, baik di bidang fisik maupun sosial.
Artinya perlu strategi yang lebih agresif agar yang
datang ke kawasan tersebut segmennya lebih luas,
misalnya instansi pemerintah, perusahaan, maupun
siswa sekolah.

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat
peserta paket wisata ke Kampung Laut, sebagian
besar menyatakan baru pertama kali itu
mengunjungi  Kampung Laut, padahal mereka
tinggal di Cilacap. Artinya, keberadaan Kampung
Laut belum begitu dikenal secara luas sebagai
destinasi wisata. Kampung Laut hanya dikenal
sebagai lokasi untuk penelitian hutan mangrove.
Harus diakui, selama ini publikasi bahwa
Kampung Laut merupakan destinasi wisata masih

minim karena hanya dilakukan oleh perorangan
atau kelompok-kelompok tertentu yang bersifat
parsial.

Pemasaran wisata menjadi pekerjaan rumah
bagi pengembangan ekowisata di Kampung laut.
Diperlukan kekompakan antara pelaku wisata,
masyarakat, dan pemerintah untu secara masif
mempromosikan ~ wisata ~ Kampung  Laut.
Pendekatan yang digunakan bisa menggunakan
media sosial yang saat ini tersedia, maupun
menggunakan media lain yang lebih luas. Jika kita
ke Pelabuhan Sleko (pelabuhan menuju ke
Kampung Laut), tidak ada informasi apapun yang
terbaca informasi tentang Cilacap. Jadwal kapal
menuju ke Kampung Lautpun hanya didasarkan
pada informasi dari mulut ke mulut. Seandainya di
Pelabuhan Sleko terpasang baliho informasi wisata
Kampung Laut beserta pilihan transportasi yang
tersedia, tentu masyarakat luas akan lebih
mengenal.

Berikutnya adalah sisi
pasokan  dalam  pengembangan  ekowisata
Kampung Laut. Destinasi atau daya tarik
Kampung Laut sebenarnya sudah mencukupi,
yaitu  menyusuri  mangrove, perkampungan
masyarakat, goa-goa kapur, dan pantai pasir putih.
Tapi, dalam industri pariwisata itu masih belum
cukup. Ada beberapa kunci keberhasilan dalam
pengembangan ekowisata selain destinasi, yaitu
kebijakan  pemerintah  daerah,  permintaan
ekowisata, partisipasi masyarakat, sarana dan
prasarana, keamanan, penataan ruang wisata,
promosi dan pemasaran, kapasitas kelembagaan,
manajemen  atraksi, kerjasama antardaerah,
kontribusi ekonomi, dan pendidikan masyarakat
(Karsudi, dkk, 2010).

penawaran atau

Berdasarkan pengamatan, ketika di Dermaga
Motean (Gerbang Kampung Laut), wisatawan
yang berkunjung kesulitan untuk mendapatkan
informasi tentang obyek yang ingin dikunjungi.
Tidak ada informasi yang bisa diperoleh untuk
mengunjungi  obyek-obyek tersebut. Praktis,
selama ini wisatawan hanya bergantung pada
penyelenggara untuk mengunjungi obyek wisata.
Jika mereka datang secara mandiri, tentu
mengalami kesulitan. Tidak ada inisiatif dari
warga untuk menawarkan kunjungan dengan
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menyewakan perahu-perahu mereka, masyarakat
masih  terlihat pasif menjual potensinya.
Wisatawan  juga  kesulitan  ketika  ingin
mendapatkan cindera mata khas Kampung Laut.

Berdasarkan kondisi tersebut, masyarakat
perlu diberdayakan agar mereka punya kesadaran
wisata, berani menjual potensi lingkungan
sekitarnya, dan mulai memproduksi barang-barang
cinderamata, misalnya miniatur kapal "compreng"”,
kaos bertema Kampung Laut, maupun cindera
mata lain yang diperlukan wisatawan. Kuliner
khas seperti olahan kerang tothok juga perlu
dikenalkan kepada wisatawan agar daya tariknya
meningkat.

Pengembangan  pariwisata yang lain
merupakan tanggungjawab bersama. Upacara
apung yang diselenggarakan setiap tanggal 17
Agustus sebenarnya bisa menyertakan masyarakat
di luar Kampung Laut sebagai upaya promosi,
misalnya mengundang siswa-siswi perwakilan
masing-masing sekolah untuk memperkenalkan
potensi wisata yang ada. Agar itu terwujud,
diperlukan kerja sama antar lembaga, dengan
memberdayakan potensi yang ada. Warga
Kampung Laut yang merantaupun sebenarnya bisa
diberdayakan dengan menjadikan mereka sebagai
juru promosi potensi wisata.

SIMPULAN

Perubahan lingkungan vyang terjadi di
kawasan Segara Anakan disebabkan oleh
ketidakharmonisan antara manusia  dengan
lingkungannya. Ketidakharmonisan itu

diwujudkan dalam bentuk ekploitasi sumber daya
alam yang melewati batas toleransi. Kaidah-kaidah
konservasi tidak diperhatikan sehingga kerusakan
lingkungan semakin intensif. Daerah hulu Sungai
Citanduy, Kayumati, Cikujang, dan sungai lain
yang berhulu di Segara anakan mengalami tingkat
erosi yang tinggi sehingga material ang
diendapkan semakin banyak. Akibatnya terjadi
penyempitan area perairan, penurunan kualitas
perairan, dan penyusutan kawasan hutan
mangrove. Dampaknya secara ekonomi dirasakan
masyarakat Kampung Laut, vyaitu semakin
menurunnya hasil tangkapan ikan.

Kegiatan ekonomi masyarakat Kampung
Laut harus tetap dikembangkan agar kesejahteraan
tetap terjaga. Potensi sosial dan lingkungan

Kampung Laut dapat dijadikan sebagai modal
dalam mengembangkan ekonomi masyarakat.
Keunikan dan potensi yang ada tersebut dapat
diintegrasikan dalam bentuk ekowisata yang
menjadi  payung  pengembangan  ekonomi
masyarakat, karena ekowisata memberi jaminan
terjaganya kelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat. Upaya tersebut akan
berhasil jika direncanakan secara baik, strategi
pemasaran yang tepat, dan memberdayakan
seluruh komponen yang ada.
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